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METODE PENELITIAN

.,; yang dilakukan yaitu
eratury, pengambilan benda uji

¥

3.1 Persiapan Penelitian

Masing — masing sampel tanadiambil di beberapa titik, hal ini dilakukan agar
sampel tanah yang diambil merupakan sampel tanah yang mewakili tanah di lokasi

pengambilan sampel..Sedangkan bahan aditif semen dibeli di toko bangunan.

Sampel tanah yang diambil tidak perlu adanya usaha yang dilakukan untuk

melindungi sifat dari tanah tersebut.Sampel tanah digunakan untuk pengujian.
Berikut gambar Sampel tanah dan Semen ditunjukkan pada gambar 3.1 di bawah

ini:
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1. Tanah, dalam penelitian ini tanah yang digunakan adalah tanah lempung yang

diperoleh di JIn Deli Tua - Pancur Batu ,Medan.

2. Semen yang digunakan dibeli di toko bangunan.

3. Aiir yang digunakan dari Laboratorium mekanika Tanah UMA & Polmed.

3.3 Pekerjaan Laboratorium

Pengujian Laboratorium di bagi menjadi 2 type :

50

Universitas Medan Area



1. Basic Properties (Tanah Asli + Semen)
2. Engineering Properties (Tanah Asli + Semen)

Pengujian yang dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Medan Area

antara lain :

Kepadatan standart, kepadatan

B

itas Politeknik

untuk tanah asli-yang dibi g g Iokasi Soil

Tanah+

Semen 30%

1 Kepadatan standart 1 2 2 2
2  Kepadatan modified 1 2 2 2
3 Kadar air optimum 1 2 2 2
4 Berat jenis tanah 1 2 2 2
5 Gradasi butiran 1 2 2 2
6 Atterberg Limit 1 2 2 2
7 TestCBR 10 10 10 10

Total Sample 82

Sumber : Data Laboratorium UMA & Polmed 2016

3.4. Pemeriksaan Properties Tanah Asli
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Pada tahapan ini dilakukan pengujian — pengujian laboratorium untuk mengetahui
sifat — sifat tanah asli.Pengujian ini dibagi menjadi 2 bagian, yaitu pemeriksaan basic

properties dan engineering properties.

linl"""i—-—-h"-q-

3.4.1 Pemeriksaan Basic+P:

iIai perbandingan

uan persen.

Gambar 3.2.Uji berat jenis tanah (specific gravity)
Sumber :Data Lapangan 2016

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui perbandingan antara berat isi tanah
dengan berat isi air dengan perbandingan volume yang sama pada suhu tertentu. Nilai
dari specific gravity digunakan untuk percobaan pemadatan dan CBR. Hasil percobaan

bisa dilihat pada daftar lampiran.
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C. Analisa Saringan
Uji analisis butiran, yaitu uji analisis saringan..Sedangkan uji analisis saringan untuk

mentukan distribusi ukuran butir-butir untuk tanah yang mengandung butir tanah tertahan

Pemadatan standar (standakt-compection) adalah-usahia untuk memadatkan contoh tanah
yang dilakukan di laboratorium dengan menggunakan alat-alat pemadatan standar.
Aturan-aturan cara yang dapat dilakukan pada pemadatan standar ditunjukkan pada Tabel

3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2.Sampel Pengujian Kepadatan Standart

Standart
No Keterangan
g Cara C
1 Silinder pemadatan Kecil
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2 Material, lolos saringan No.3/4”

3 Penumbuk Standar(Dia. 10,16 + 0,04cm)
4 Jumlah lapisan 3

5 Jumlah tumbukan tiap lapis 25

6 Material siap ditumbuk yang

A ”_,s-‘l"_"—ﬁ_-“
eda DIMO

Perlu disediakan setlap kali 5.4 Kg

(Sumber : Soedarmo, Purnomo, 1997)

Berikut tabel Summary Laboratory Test terhadap Tanah Asli ditunjukkan pada Tabel 3.4
dibawah ini :

Tabel 3.4. Summary Laboratory Test terhadap Tanah Asli
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PROPERTIES SAMPEL

Kadar Air Optimum (Standart

0
Proctor) 718%

Berat Jenis Tanah

lampiran

3.5.1 Pengujian Batas — Batas Konsistensi
Seperti yang telah dipaparkan di atas, pada penelitian ini dilakukan pengujian

Indeks Plastisitas (PI) batas cair (LL) dan batas plastis (PL).

Pemeraman Campuran Hasil Uji Batas Konsistensi
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(Hari) Batas cair  Batas plastis  Indeks plastisitas

% (LL) % (PL) % (PI)
0 Tanah Asli 54.63 24.35 30.28
Tanah + 52.76 25.43 27.33

Semen 5 %

19.65

lisasi lempung

LL (Batas Cair)

PL (Batas Plastis)

Pl (Indeks Plastisitas)

Kadar Air %

Pemeraman 3 Hari
Pemeraman 7 Hari

T T
0 5] 15 30
Penambahan Semen %

Grafik 3.4. Hasil uji batas konsistensi tanah (Atterberg Limit)
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Berdasarkan data-data batas atterberg, indeks plastisitas tanah asli sebesar
30,28%. Dengan dilakukannya penambahan semen,dengan berbagai variasi dan umur

pemeraman ternyata mampu menurunkan ,indeks plastisitas tanah yang cukup signifikan.

UL Ul alliads] O]

0.pada tabel 3.6

Pemeraman
(Hari) Campuran % Butiran Lolos Saringan # 200
0 Tanah Asli 76.8
Tanah + Semen 5% 73.4
3 Tanah + Semen 15% 61.24
Tanah + Semen 30% 42.2
Tanah + Semen 5% 74.63
7 Tanah + Semen 15% 62.8
Tanah + Semen 30% 44.6

Sumber : Laboratorium mekanika tanah UMA 2016
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Persentase Butiran Lolos # 200
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Penambahan Semen %
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semen 30% pada pemeraman 3 hari prosentase lolos saringan #200 menjadi 42.2%. Pada
penambahan 30% pemeraman 7 hari persentase lolos saringan #200 menjadi sebesar

44.6%.
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3.5.3 Analisa Pengujian Uji Pemadatan Standart Proctor

Berikut ini adalah Hasil Uji Pemadatan Standart Proctor pada tabel 3.7 di bawah

ini:

Tabel 3.7. Hasil Uji Pemadatan £ roctol
7 1D O N
Pemeraman Y dry maks (gr/cm3)  Wopt (%) _
(Hari ) Campuran Berat Volume kering  Kadar Air i‘;?obgtc;
maksimum Optimum rium
mekanik
atanah
UMA

660

6.00

Berat Volume kering {gr/cm3}
g

!

160 200 280 3
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Grafik 3.8. Hasil Uji Kadar Air Optimum (Standart Proctor)
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Pada uji pemadatan standar (Proctor standart compaction) diperoleh nilai berat
volume kering tanah asli sebesar 4.08 gr/cm3. Pada penambahan semen 30% terjadi

kenaikan sebesar 1.15% yaitu sebesar 5.23% gr/cm3 pada pemeraman 3 hari, akan tetapi

pada pemeraman 7 hari.jpenambaha ] nalkan sebesar 1.26% yaitu
sebesar 5.34% g ;/-/-..J E E :_ 3: S]\k berat volume kering
/ /\A\« derungan ke -\</‘:y g, maksimum (MDD)

\ d“} puran tana

) an semen 30%

Sumber :

Pemeraman Y dry maks (gr/cm3)  Wopt (%) Laborat
( Hari ) Campuran Berat Volqme kering Kad_ar Air orium
maksimum Optimum
0 Tanah Asli 0.59 72.62 mekanik
Tanah + Semen 5% 067 6255 a tanah
3 Tanah + Semen 15% 0.71 43.53 UMA
Tanah + Semen 30% 0.97 26.1 2016
Tanah + Semen 5% 0.69 61.33
7 Tanah + Semen 15% 0.77 41.85
Tanah + Semen 30% 1.2 24.45
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Grafik 3.10. Hasil Berat Volume kering maksimum(kepadatan Modified)
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ST TT i L L=
e e T Ly

olum ring tanah asli

sebesar O 1:«.\ ; -_ Ja p an S )’ i esar 0.38% yaitu
sebesar 0. pemeraman % J,,,/ pemeraman 7 hari

penambahan sem “'*-_u_--”“* aitu sebesar 1.2% gr/cm3. Pada

pemeraman 7 hari terlihat bahwa nilai berat volume kering tanah cenderung
naik.Kecenderungan kenaikan berat volume kering maksimum (MDD) tanah
menunjukkan terjadinya pembesaran rongga-rongga dalam campuran tanah. Sedangkan
kadar air optimum asli sebesar 72.62 gr/cm3. Pada penambahan semen 30% terjadi
penurunan sebesar 46.52% yaitu sebesar 26.1% gr/cm3 pada pemeraman 3 hari, akan
tetapi pada pemeraman 7 hari penambahan semen 30% terjadi penurunan sebesar 48.17%
yaitu sebesar 24.45% gr/cm3.

3.5.5 Analisa Pengujian Specific Gravity (Gs) / Berat Jenis Tanah
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Berikut ini adalah Hasil Uji Specific Gravity (Gs) / Berat Jenis Tanah pada tabel 3.9 di
bawah ini :

Tabel 3.9. Hasil Uji Specific Gravity (Gs) / Berat Jenis Tanah

Pemeraman

(Hari) Campuran Berat Jenis Tanah (Gs)

™
;l_i‘;l.-j“ .

220 WEATA, Y 0N
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2
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2]
= 1
[
3
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@ O T T
0 5 15 30

Penambahan Semen %

Grafik 3.12. Hasil Specific Gravity (Gs) / Berat Jenis Tanah

Dari uji specific gravity penambahan semen cenderung menaikan nilai specific
gravity selain itu, proses sementasi pada tanah, menyebabkan terjadinya penggumpalan

yang merekatkan antar pertikel. Rongga-rongga pori yang telah ada sebagian akan
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dikelilingi bahan sementasi yang lebih keras dan lebih sulit ditembus air. Rongga pori
yang terisolasi oleh lapisan sementasi kedap air akan terukur sebagai volume butiran

sehingga memperbesar volume butiran dan selanjutnya menaikan nilai berat jenis tanah.

lah nilai yang
ipa batu pecah

Uatan tanah,

Persamaan ya

beban vang diukur pada penetrsi x kalibrasi proving ring
CEBR = x 100
standar beban

Berikut adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian CBR laboratorium pada sampel
65tumbukan, variasi campuran 5%,15%,30% semen dengan waktu pemeraman?7 hari.

Hasil percobaan bisa dilihat pada daftar lampiran,
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Pemeraman
Hari %

1
2
3
4 Tanah + Semen 30 % 3 54.69
5 Tanah + Semen 5 % 7 8.86
6 Tanah + Semen 15 % 7 26.32
7 Tanah + Semen 30 % 7 61.25

Sumber : Laboratorium Mekanika tanah Polmed 2016
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65
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30 //

: 7

CBR %

T
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Penambahan Semen %

ing tanah secara

dimana nilai CBR

Sedangkan waktu pemeraman 7 hari mengalami kenaikan yang signifikan dengan nilai

CBR 61.25 % atau naik sebesar 56.08%
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